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ABSTRAK

Sipermetrin  bersifat neurotoksin dan dapat mempengaruhi kadar enzim
kolinesterase. Sipermetrin ditemukan terdapat pada produk Jambal Roti dengan kadar yang
melebihi batas maksimum residu yang diperkenankan SNI dan CAC. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh sipermetrin terhadap kadar enzim kolinesterase Tikus Wistar
(Rattus norvegicus). Tikus diberi perlakuan paparan sipermetrin dengan dosis 0,00 mg/kg (K-
), 0,05 mg/kg, 0,60 mg/kg, 1,10 mg/kg, 1,60 mg/kg, 2,15 mg/kg dan daging ikan yang
mengandung sipermetrin 1,73 mg/kg (kontrol positif : K+). Kadar enzim kolinesterase darah
tikus ditetapkan berdasarkan metode £nzymatic Photometric. Hasil menunjukkan bahwa
sipermetrin berpengaruh terhadap penurunan kadar enzim kolinesterase Tikus Wistar. Kadar
enzim kolinesterase terendah pada perlakuan paparan sipermetrin dosis 2,15 mg/kg yaitu
4059.9 U/L.

Kata kunci : jambal roti, kolinesterase, sipermetrin, tikus wistar
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ABSTRACT

Cypermethrin is neurotoxin, which is able to effect the level of cholinesterase enzym..
Cypermethrin was found in Jambal Roti products with level exceeding maximum residue
limits allowed by SNI and CAC. This study aimed to determine the effect of cypermethrin on
the level of the cholinesterase enzyme in Wistar rats (Rattus norvegicus). Wistar Rat was
treated by cypermethrin exposure with dosages of 0.00 mg/kg (K-), 0.05 mg/kg, 0.60 mg/kg,
1.10 mg/kg, 1.60 mg/kg, 2.15 mg/kg and fish meat containing cypermethrin 1.73 mg/kg
(positive control: K+). The level of cholinesterase enzyme was determined by an enzymatic
photometric method. The results showed that the cypermethrin significantly reduced the
level of cholinesterase enzyme of the Wistar rats. The lowest level of the enzyme
cholinesterase at the doses of cypermethrin 2.15 mg/kg was 4059.9 U/L.

Key words : cholinesterase, cypermethrin, jambal roti, wistar rat
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PENDAHULUAN
Jambal roti merupakan produk
awetan melalui penggaraman,

fermentasi dan pengeringan. Produk
ini banyak ditemukan di Indonesia
khususnya daerah Jawa dan bernilai
ekonomis tinggi. Umumnya terbuat
dari ikan manyung (Arius thalassinus
Ruppell) (Rochima, 2005; Suharna et
al, 2006). Jambal roti ikan manyung
(Arius  thalassinus  Ruppell) yang
diambil dari pengolah di Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur mengandung
sipermetrin 0,027 — 2, 124 mg/kg.

Sipermetrin merupakan
insektisida sintetis piretroid (Atessahin
et al, 2005; Chakravarthi et a/, 2007;
Wenjun et a/, 2007; Eraslan et al, 2008;
Saxena dan Saxena, 2010; Debbab et
al, 2014) yang mempunyai efek toksik
dan membahayakan manusia
(Muthuviveganandave et al, 2011;
Ojutik et al, 2013 ). Umumnya
digunakan untuk mengendalikan hama
pada kapas dan sayuran (Marigoudar
et al, 2009; Sari et al. 2012; Debbab et
al, 2014), padi dan mangga (Mukadam
dan Kulkarni, 2014), dan hama pada
kegiatan pertanian lainnya (Wenjun et
al, 2007; Jayakumar et al, 2008;
Sangha et al, 2011; Suzan et al, 2012;
Masud and Singh, 2013).

Sipermetrin  juga digunakan
untuk mengendalikan serangga atau
hama rumah tangga (Das et al, 2006;
Bhushan et a/, 2013a), industri (Suzan
et al, 2012; Jahanbakhshi et a/, 2012),
penyimpanan makanan (Chakravarthi
et al, 2007), peternakan (Yavasoglu et
al, 2006), mengontrol ektoparasit pada
sapi, domba, unggas, dan ikan (Velisek

et al, 2006), ektoparasit yang beresiko
terhadap kesehatan ternak dan
manusia (Ahmad et a/, 2009, Raj et al,
2013), menanggulangi  kerusakan
produk jambal roti (Amir et a/, 2014).

Keberadaan sipermetrin dalam
jambal roti dapat mengakibatkan
gangguan kesehatan pada manusia
(Amir et al, 2014). Sipermetrin
bersifat menghambat kadar enzim
kolinesterase. Rustia et a/ (2010)
mengemukakan kolinesterase adalah
enzim (suatu bentuk dari katalis
bilogik) di dalam jaringan tubuh yang
berperan untuk menjaga agar otot-
otot, kelenjar-kelenjar dan sel-sel
syaraf bekerja secara terorganisir dan
harmonis.  Jika kadar kolinesterase
jaringan tubuh secara cepat sampai
pada tingkat yang rendah, akan
berdampak pada bergeraknya serat-
serat otot. Petani dapat mengeluarkan
air mata akibat mata yang teriritasi
serta mengalami gerakan otot yang
lebih lambat dan lemah.

DATA DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan
pada penelitian antara lain adalah
sipermetrin  (SIGMA), tikus  wistar
(Rattus norvegicus) jantan yang telah
mendapat izin pengeluaran hewan dari
Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Malang No.
524.5/2071/421.118/2014, aquabidest,
pakan,  Bromthymol Blue (BTB),
Amorphous Calcium Phosphate (ACP).

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Ilmu Faal Fakultas
Kedokteran  Universitas  Brawijaya
menggunakan 45 ekor tikus wistar
jantan dengan berat badan 165-200
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gram dan umur 7-8 minggu. Perlakuan
diberikan selama 14 hari, secara oral
dengan menggunakan sonde gavage
yaitu alat suntik dengan jarum yang
ujungnya telah ditumpulkan.

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode
eksperimental dengan pola rancangan
acak  lengkap  sebanyak  tujuh
perlakuan paparan sipermetrin yaitu :
0,00 mg/kg (K-), 0,05 mg/kg, 0,60
mg/kg, 1,10 mg/kg, 1,60 mg/kg, 2,15
mg/kg dan daging ikan yang
mengandung sipermetrin 1,73 mg/kg
(kontrol positif : K+). Masing-masing
perlakuan terdiri atas enam ekor tikus
wistar. Sebelum perlakuan, tikus wistar
diadaptasikan selama 7 hari. Selama
adaptasi, tikus wistar, diberi pakan
standar dan minum aquades serta
dilakukan ~ pengamatan  terhadap
tingkah laku dan kondisi kesehatan.
Penimbangan berat badan dilakukan di
awal dan akhir masa adaptasi (Ginting,
2008). Tikus dipelihara dalam kandang
bersekat dan dalam masing-masing
sekat ditempatkan 3 ekor tikus.
Setelah adaptasi, sebanyak tiga ekor
tikus dipilih  secara acak untuk
dianalisis sebagai data awal. Pada hari
ke-7 dan ke-14 pemberian perlakuan,
tiga ekor tikus dipilih secara acak
untuk dianalisis.  Setelah dimatikan
dan dibedah, darahnya diambil
menggunakan spuit injeksi langsung
dari jantung tikus. Darah kemudian
dimasukkan ke  dalam  tabung
eppendorf  kemudian  disentrifuse
dengan kecepatan 3000 rpm selama
10 menit untuk diambil serumnya.
Seluruh tindakan yang diberikan ke
tikus wistar mulai dari sebelum, selama

dan setelah pemberian perlakuan,
telah disetujui komisi etik penelitian

kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas  Brawijaya dan telah
mendapatkan Surat Keterangan

Kelaikan Etik (Ethical Clearance) No.

175/EC/KEPK/03/2014.
Kadar kolinesterase dianalisis
menggunakan  metode  enzymatic

photometric (Yavasoglu et al., 2006).
Sampel serum darah 0.01 mL dan
dimasukkan ke dalam tabung yang
telah berisi 0.5 mL larutan indikator
(BTB). Sebanyak 0.5 mL larutan ACP
ditambahkan ke dalam tabung dan
dikocok  hingga rata  kemudian
dipindahkan secepatnya ke cuvett dan
dimasukkan ke comparator sebelah
kanan. Penurunan absorbansi dibaca
menggunakan  photometer  pada
panjang gelombang 405 nm.

Uji kenormalan data, analisis
sidik ragam pola rancangan acak
lengkap untuk mengetahui pengaruh
perlakuan paparan sipermetrin
terhadap kadar enzim kolinesterase
tikus wistar, dilanjutkan uji Duncan dan
analisis regresi dilakukan
menggunakan SPSS for windows versi
20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kolinesterase adalah enzim yang
diproduksi oleh tubuh dan diperlukan
agar sistem saraf pusat berfungsi
dengan baik. Enzim ini digunakan
sebagai katalis untuk menghidrolisa
asetilcholin dan mengubahnya menjadi
cholin dan asam asetat terutama di
terminal  saraf. Ada tiga jenis
kolinesterase utama, yaitu enzim

Amir dkk.

426

ISSN: 2355-729X



Jurnal IPTEKS PSP, Vol.3 (5) April 2016: 423-433

kolinesterase yang terdapat dalam
sinaps, kolinesterase dalam plasma,
dan kolinesterase dalam sel darah
merah. Kolinesterase sel darah merah
merupakan enzim yang ditemukan
dalam sistem syaraf dan umumnya
digunakan sebagai indikator keracunan
pestisida.  Hasil pengukuran enzim
kolinesterase  tikus wistar selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan paparan sipermetrin
dengan dosis yang berbeda
berpengaruh  terhadap penurunan
kadar  kolinesterase  tikus  wistar
(p<0.07). Berdasarkan hasil uji Duncan
(p=0.05), diketahui bahwa kadar
kolinesterase  tikus  wistar  pada
perlakuan K- berbeda dengan kadar
kolinesterase pada perlakuan yang
lain. Kadar kolinesterase pada

perlakuan 0.05 mg/kg tidak berbeda
dengan perlakuan 0.60, 1.10 mg/kg,
dan K+, tetapi berbeda dengan kadar
kolinesterase pada perlakuan yang
lain.  Rata-rata kadar kolinesterase
Tikus Wistar pada perlakuan 0.60
mg/kg tidak berbeda dengan rata-rata
pada perlakuan 0.05, 1.10, 1.60 mg/kg
dan K+ tetapi berbeda dengan rata-
rata  kadar  kolinesterase  pada
perlakuan yang lain. Kadar
kolinesterase  tikus  wistar  pada
perlakuan 2.15 mg/kg berbeda dengan
kadar kolinesterase pada perlakuan
yang lain.
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Tabel 1. Kadar Enzim Kolinesterase Tikus Wistar yang Diberi Sipermetrin

Perlakuan Rata-rata Kadar Enzim Kolinesterase Tikus
Wistar pada hari ke- (U/L) + Standar Deviasi
0 7 14

K- 5547.5437.9° 5537.0446.7°  5531.5+452°
0.05 mg/kg 5547.5+37.9° 5417.4+11.1° 5311.8+15.8%
0.60 mg/kg 5547.5+37.9° 5320.7+84° 5218.3+11.8°“
1.10 mg/kg 5547.5+37.9° 5269.2+5.8°  5169.5+14.0™
1.60 mg/kg 5547.5+37.9° 5158.0+21.1°  4870.4+77.2°
2.15 mg/kg 5547.5+37.9° 4712.8+85.6%  4059.9+22.0°

K+ 5547.5+37.9° 5171.3+39.9°  4870.4+96.8"

Keterangan : huruf superscript yang sama menunjukkan antar perlakuan tidak beda

nyata (p=0.05)

Tabel 1, menunjukkan bahwa kadar
enzim kolinesterase tikus wistar yang
diberi paparan sipermetrin pada dosis
yang berbeda, mengalami penurunan
selama penelitian. Penurunan ini
menunjukkan adanya penghambatan
kerja enzim oleh sipermetrin. Kadar
kolinesterase semua perlakuan masih
berada dalam batas kadar normal
sampai hari hari ke-14 kecuali pada
perlakuan sipermetrin  dosis 2.15
mg/kg. Kadar normal kolinesterase
adalah 4300-10.500 U/L. Penurunan
kadar enzim kolinesterase terjadi
karena sipermetrin berikatan secara
reversibel dengan kolinesterase sel
darah merah dalam eritrosit. Terjadinya
penurunan kadar kolinesterase dapat
menghambat penyampaian
rangsangan pada impuls saraf karena
terjadi pengurangan kemampuan kerja
enzim kolinesterase untuk
menghidrolisa asetilcholin.

Hasil regresi linear pada Gambar 1.
menunjukkan bahwa penurunan kadar

kolinesterase tikus wistar lebih besar
pada hari ke-14 dibanding pada hari
ke-7. Persamaan y 7hari = 5515 - 279.7x
menunjukkan bahwa kadar
kolinesterase akan konstan pada 5515
U/L jika dosis sipermetrin juga konstan.
Tetapi jika dosis sipermetrin dinaikkan
1 mg/kg, maka kadar kolinesterase
akan menurun sebesar 279.7 U/L.
Koefisien determinasi R* = 0.791
menunjukkan bahwa sampai hari ke-7
paparan sipermetrin, 79.1 % dosis
sipermetrin  berpengaruh  terhadap
penurunan kadar kolinesterase Tikus
Wistar. Persamaan y 14 hari = 5524 -
502.9x menunjukkan bahwa kadar
kolinesterase akan konstan pada 5524
U/L jika dosis sipermetrin juga konstan.
Tetapi jika dosis sipermetrin dinaikkan
1 mg/kg, maka kadar kolinesterase
akan menurun sebesar 5029 U/L.
Koefisien determinasi ~ R* = 0.780
menunjukkan bahwa sampai hari ke-14
paparan sipermetrin, 78 % dosis
sipermetrin  berpengaruh terhadap
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penurunan kadar kolinesterase Tikus
Wistar. Penurunan kadar kolinesterase
sampai hari ke-14, selain diperngaruhi
oleh dosis juga dipengaruhi oleh lama
paparan. Jadhav dan Waskar (2011)
mengemukakan bahwa mengkonsumsi

6000 |

zat kimia beracun yang sifatnya
terakumulasi pada dosis rendah dalam
jangka panjang akan menyebabkan
gangguan kesehatan yang serius pada
manusia.
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Gambar 1. Regresi Linear Pengaruh Dosis Sipermetrin Terhadap Kadar Kolinesterase

Tikus Wistar.

Latuszynska, et al (2003)
mengemukakan bahwa sipermetrin
yang digabungkan dengan
chlorpyrifos  dapat  menyebabkan
penurunan kadar enzim kolinesterase
pada serum tikus setelah satu minggu
paparan. Wielgomas dan Krechniak
(2007) menambahkan bahwa paparan
sipermetrin dosis 10 mg/kg selama 28
hari menyebabkan penurunan kadar
enzim kolinesterase pada tikus.

KESIMPULAN

Sipermetrin berpengaruh
terhadap penurunan kadar enzim
kolinesterase Tikus Wistar.  Selain
peningkatan dosis, peningkatan lama
paparan sipermetrin juga berpengaruh
terhadap kadar enzim kolinesterase.
Kadar enzim kolinesterase terendah
pada perlakuan paparan sipermetrin
dosis 2,15 mg/kg yaitu 4059.9 U/L.
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